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PENGKAJIAN PENGEMBANGAN AGRIBISNIS
PISANG MAS DAN AGUNG

Wahyunindyawati, F. Kasijadi, Suhardi, Purwanto, PER Prahardini,
Ita Yustina dan Darminto

BPTP Jatim. Jl Raya Karangploso Km 4 Malang 65152

ABSTRAK

Jawa Timur dikenal sebagai salah satu daerah penghasil pisang nasional,
sebagian besar diproduksi di lahan kering. Produktivitas dan daya saing pisang terscbut
masih rendah, karena antara lain bibit yang ditanam kualitasnya kurang baik, varietas
beragam, teknologi budidaya masih rendah serta kurangnya pengetahuan petani
tentang teknik panen dan pasca panen. Oleh karena itu pada tahun 2005 dilakukan
pengkajian dengan tujuan (a) mendapatkan alternatif teknologi pengelolaan tanaman
secara terpadu (PTT) pisang spesifik lokasi yang efektif dan efisien; dan (b)
Mendapatkan alternatif paket teknologi pengolahan buah pisang spesifik lokasi yang
efisien dan diminati konsumen. Pengkajian bersifat on farm research dalam kawasan 10
ha disetiap kelompok tani, terdiri dua kelompok tani yaitu kelompok tani Rejo Agung
dan Raja Mas Desa Kandangtepus Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang yang
mengembangkan pisang Agung Semeru dan Pisang Mas kirana, Model agribisnis
dibangun melalui usahatani kooperatif (Cooperative Farming). Disetiap kelompok tani
petani menerapkan teknologi PTT pisang secara partisipatif pada tanaman yang ada
maupun tanaman baru. Selain itu dikembangkan teknologi olahan berbahan baku
pisang spesifik lokasi. Sebagai pembanding dilakukan uji penerapan PTT spesifik lokasi
dan teknologi petani. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa peluang pengembangan
usaha agribisnis di Kabupaten Lumajang adalah usaha pembibitan pisang secara klonal
melalui bit, buah pisang segar Mas Kirana beserta olahannya dalam bentuk tepung,
sale, tape dan dodol; serta pisang Agung Semeru dalam bentuk olahan kripik. Partisipasi
petani anggota kelompok tani dalam penentuan usaha dan penetapan teknologi PTT
sekitar 70% sedangkan yang menerapkan PTT sebesar 50%. Hasil penerapan PTT dapat
meningkatkan produktivitas buah pisang 20% (1,25-2 kg/tandan), keuntungan bersih
10% dan keunggulan kompetitif 10% dibandingkan teknologi petani. Harga pokok benih
pisang Rp 1250,- Respon anggota masing-masing kelompok tani sangat tinggi terhadap
pembuatan olahan berbahan baku pisang Mas Kirana dan Agung Semeru. Dari hasil
pelatihan berbagai olahan pisang (tepung, dodol, kripik) dan olahan tepung pisang 89%
anggota mengikuti dan berminat mengembangkannya. Pendapatan pisang Agung
Semeru Rp 18.306.000,- dan Mas Kirana Rp 6.466.000,- serta R/C ratio 1,69 dan 1,25.

Kata kunci: pengembangan pisang, agribisnis, spesifik lokasi

ABSTRACT

East Java is recognized as one of national banana producer, which is come from
dryland. Its productivity and competetiveness is small because of inferior seed, varieties
selection, at low level of technology, short knowledge about harvest and post harvest.
Therefore, in 2005 there has been done an accessment with objectives : (a) to acquire
alternative technology of integrated farming to manage an effective and efficient of
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specified location banana; and (b) to obtain an efficient technology and in line with
consumers’ choice. The accessment was done by on farm research in 10 hectares of
land. Each farmers’group consists of two groups : Rejo Agung farmers’ and Raja Mas
farmers’. The location is in Kandang Tepus, Sinduro Municipal, Lumajang Area. They
develop banana of Agung Semeru and Mas Kirana. Agribusiness model was developed
by Cooperative Farming. Each farmers’ group applied integrated farming management
(PTT), which has been completed by farmers’ involvement on available plants or new
ones. Besides, there has been developed technology from banana stuff of specified
location. As opposing side, there has been tested PTT specified location treatment and
farmers’ technology. The result showed that opportunity to develop agribusiness in
Lumajang Area is clonal banana seeding by beet, and other creation from banana such as
powders, dried banana, fermented banana and banana cake. Farmers participated on
business determination and PTT technology choice is about 70 %, while PTT application
is about 50 %. The outcome PTT technology can increase banana productivity as 20 %
(1,25-2 kg/banana tandan), net profit of 10% dan competetive advantage of 10 %
comparing with farmers’ technology. Price of banana seed is Rp 1250,-. Each member of
farmers’ group are excellent responded on making banana stuff of Mas Kirana and
Agung Semeru. The effect of training on banana stuff to make other substances
(powders, cakes, chips) is outstanding which 89 % farmers are interested to develop.
Income of Agung Semeru banana is Rp 18.306.000,- and Mas Kirana is Rp 6.466.000,-,
while both R/C ratio is 1,69 and 1,25.

Keywords: banana development, agribusiness, specified location.

PENDAHULUAN

Pisang sebagai komoditas buah-buahan unggulan Nasional, prioritas program
pengembangannya melalui penumbuhan sentra yang dilaksanakan melalui pendekatan
sistim agribisnis. Dalam pengembangan pisang diharapkan dapat menjamin agribisnis
pisang secara efisien dan mampu bersaing dalam pasar yang kompetitif. Untuk menjaga
harga ditingkat petani perlu dirumuskan secara cermat kebijakan harga yang sejauh
mungkin memanfaatkan mekanisme pasar. Bentuk-bentuk insentif yang seyogyanya
dikembangkan adalah insentif berupa non monetary insentif seperti penyediaan
teknologi berdasarkan keragaman semberdaya, pendidikan,latihan,penyuluhan serta
pemberdayaan dan pengembangan kelembagaan petani dan pedesaan, kelancaran
penyediaan sarana produksi dan kredit usahatani (Wibowo, 2001)

Produksi pisang Indonesia pada tahun 2002 mencapai 4.384.384 kg dan pada
tahun 2003 turun menjadi 4.311.958 kg berarti ada penurunan produksi sebesar 1,65%.
Hal ini seiring dengan menurunnya konsumsi pisang perkapita masyarakat Indonesia
sekitar 0,38 % pertahun (BPS, 2003). Disamping itu telah berkembang industri olahan
yang memanfaatkan komoditas pisang. Hal ini menunjukkan bahwa pisang mempunyai
prospek untuk ditingkatkan pengembangannya.

Jawa Timur merupakan daerah sentra produksi pisang terbesar kedua setelah
Jawa Barat. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya kontribusi terhadap produksi nasional
sebesar 16,68 % (BPS, 2003). Sebagian besar areal tanaman pisang di Jawa Timur
berada di lahan kering. Tingkat produktivitasnya masih sangat rendah, yaitu baru
mencapai sekitar 14,92 kg pertandan. Penyebab utama rendahnya produktivitas dan
mutu buah pisang di lahan kering adalah : (a) pengembangan tanaman pisang belum
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mengikuti petunjuk zona agrockologi yang sesuai, sehingga tidak semua wilayah
pengembangan mempunyai keunggulan komparatif yang tinggi; (b) kualitas bibit yang
ditanam petani umumnya kurang baik, karena varietas beragam dan bibit berasal dari
anakan; (c) jarak tanam tidak teratur dan pemeliharaan sangat sederhana, diantaranya
tidak dipupuk dan tidak mengurangi jumlah anakan serta membuang daun kering; (d)
berkembangnya penyakit fusarium, bakteri dan lalat buah yang tanpa dilakukan
pencegahannya; dan (e) kurangnya pengetahuan petani tentang teknik panen agar
tampilan buah berkualitas sesuai permintaan pasar (Kasijadi, dkk, 1996).

Secaraumum komoditas buah-buahan mempunyai sifat mudah rusak, volume-
nya besar, murah pada saat musim raya dan kadang langka pada saat tidak musim.
Buah-buahan selain dikonsumsi dalam bentuk segar, dapat dimanfaatkan/dibuat men-
jadi bentuk lain sebagai hasil olahan. Hasil olahan dengan mutu baik diperoleh dari
bahan yang bermutu baik juga. Buah-buahan yang bermutu rendah yang biasanya
mempunyai nilai jual yang rendah atau bahkan tidak laku dijual sama sekali dapat
dimanfaatkan menjadi produk dengan mengubah bentuk menjadi hasil olahan. Bebe-
rapa keuntungan dari hasil olahan antara lain, bentuk menjadi lebih menarik, lebih
tahan disimpan, mudah dikemas dan ditransportasikan, serta mempunyai nilai jual
lebih tinggi.

Di daerah pusat produksi buah-buahan petani masih banyak yang belum
mengenal teknologi pengolahan dengan bahan baku buah yang bermutu rendah. Buah
bermutu rendah ini dapat berupa buah afkir/sortiran jumlahnya cukup banyak. Luma-
jang sebagai daerah pusat produksi pisang dengan aneka varietasnya, pada umumya
petani menjual buah pisang segar dengan harga yang bervariasi pula. Hasil olahan
pisang yang ada di daerah pusat produksi antara lain berupa kripik

Dodol sebagai makanan tradisional, mempunyai indikasi sulit untuk dapat
bersaing dan kini cenderung tergeser oleh makanan modern, karena dodol sampai saat
ini dari sisi mutu kurang mendapatkan sentuhan teknologi yang diberikan secara
khusus (Yohana, dkk. 2000). Pengolahan yang diikuti dengan pengemasan produk
merupakan salah satu alternatif untuk dapat menciptakan peluang/lapangan kerja,
meningkatkan nilai tambah komoditas, meningkatkan pendapatan petani.

Kebutuhan pisang bahan baku industri (tepung) terus meningkat dan belum
dapat terpenuhi. Prospek pengembangan pisang di Jawa Timur sangat tinggi, akan
tetapi teknologi budidaya pisang yang dilakukan petani saat ini masih sederhana,
sehingga produktivitasnya masih rendah. Selain itu beberapa tahun terakhir areal
tanam pisang menurun akibat serangan layu fusarium. Untuk menanggulangi
masalah tersebut, perlu tersedianya rakitan teknologi sistem usahatani pisang
spesifik lokasi yang efisien dan dapat diterapkan oleh petani. Untuk menyusun
rakitan teknologi sistem wusahatani pisang, telah tersedia komponen teknologi
budidayanya.

Dalam penyediaan bahan baku olahan sale maupun tepung sebagai tambahan
komposisi pembuatan kue, BPTP telah mencoba alternatif jenis pisang yang dapat
digunakan sebagai olahan baik sale maupun tepung, diantaranya adalah pisang Mas
Kirana (sale) dan Agung Semeru (tepung). Sale yang merupakan produk olahan
unggulan Banyuwangi, menggunakan bahan baku pisang Ambon Kuning yang secara
kontinuitas harus dipenuhi, sehingga diperlukan alternatif lain jenis pisang yang
dapat digunakan sale apabila kekurangan bahan baku pisang Ambon Kuning. Sejalan
dengan hal tersebut maka perlu diterapkan model olahan jenis pisang untuk
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menambah kesejahteraan khususnya pendapatan petani pisang.

Untuk menerapkan model di atas, perlu pemberdayaan petani melaluj
kelompok untuk mengarah keagribisnis, sehingga diharapkan dapat membentuk
usaha lebih dimana BPTP Jawa Timur bekerja sama dengan pemerintah daerah
kabupaten Lumajang dan Banyuwangi. Hasil penerapan diharapkan dapat mening-
katkan produktivitas dan daya saing hasil pisang.

METODOLOGI PENELITIAN

a. Cakupan kegiatan

Pengkajian model agribisnis berbasis pisang spesifik lokasi melalui usahatani
kooperatif (Cooperative Farming), dilaksanakandi 3 kelompok tani yaitu kelompok
tani Rejo Agung dan Raja Mas di desa Kandang tepus Kecamatan Senduro Kabupaten
Lumajang. Kelompok tani yang dipilih adalah kelompok tani pengusaha pisang dalam
kawasan sekitar 10 ha. Penerapan usahatani kooperatif mengikuti Tabel 1.

Rincian cakupan kegiatan pengkajian di masing-masing kelompok tani di
Kabupaten Lumajang sebagai berikut:

Kegiatan pengkajian berada di 2 kelompok tani, yaitu Rejo Agung dan Raja Mas
desa Kandang Tepus, Kecamatan Senduro :

Kelompok tani Rejo Agung, desa Kandang Tepus, kecamatan Senduro
Kabupaten Lumajang, kegiatan pengkajian merupakan lanjutan dari tahun 2004 pada
tanaman pisang Agung dan Mas Kirana, meliputi:

1. On farm/budidaya.

a) Penerapan rakitan teknologi pengelolaan tanaman secara terpadu (PTT)
pisang Agung Semeru dan Mas Kirana (Tabel 2) pada tanaman baru
(ditanam tahun 2004) seluas 0,1 ha.

b) Penerapan rakitan teknologi pengelolaan tanaman secara terpadu (PTT)
pisang Agung Semeru dan Mas Kirana (Tabel 2) pada tanaman yang sudah
ada seluas 0,2 ha

c) Penerapan rakitan teknologi pengelolaan tanaman secara terpadu (PTT)
partisipatif pada tanaman baru (ditanam tahun 2004) bukan bantuan dari
BPTP Jatim yang tersebar dibeberapa lahan petani.

d) Penerapan rakitan teknologi PTT partisipatif pada tanaman lama yang
tersebar di kawasan 10 ha.
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Tabel 1. Tahap Penerapan Model Usahatani Kooperatif

agribisnis (PRA-SWOT)

memperoleh strategi

Tahapan Peran Manager/ Ketua Peran Petani Anggota Peran
Kelompok Pemerintah/BPTP
Penentuan strategi Koordinasi untuk Partisipasi akLif Fasilitator

menentukan laktor
internal dan eksternal

Penentuan Paket Teknologi
Spesifik Lokasi (“top-down
“& “bottom-up™)

agribisnis
Mengkoordinasi untuk
memperoleh kesepakatan
teknologi usaha yang akan
dilaksanakan.

digunakan,

Partisipasi aktif untuk
memperoleh kesepakatan
teknologi yang akan

Masukan teknologi
(“top-down") spesifik
lokasi yang efisien

Konsolidasi Manajemen
Pengadaan Saprodi.

Diadakan secara korporasi
berdasarkan hasil teknologi
kesepakatan.

Membayar kredit jasa
alsintan, saprodi sesuai
hasil kesepakatan
kebutuhan teknologi.

Membantu permo
dalan, memperlancar
pengadaan saprodi
dan alsintan

Konsolidasi Manajemen

Pengawasan dalam

Menerapkan teknologi

Fasilitator dan

Usahatani penerapan teknologi kesepakatan. katalisator dalam
kesepakatan. penerapan teknologi.

Konsolidasi Manajemen Mengkoordinasikan Memilih dan menerapkan Fasilitator dan

Pengolahan pengolahan teknologi olahan katalisator dalam

penerapan teknologi |

Konsolidasi Manajemen
Pemasaran

Koordinasi membantu
pemasaran hasil

kredit

Membantu pemasaran
dan mengembalikan

Fasilitator dalam
proses pemasaran
hasil

L—

2. Off farm/olahan bahan baku pisang
Pengkajian dan pengembanganolahan bahan baku utama pisang Mas Kirana

dan Agung Semeru.

(a) Pisang Agung diarahkan pembuatan kripik dan dan tepung
(b) Pisang Mas Kirana diarahkan pembuatan tepung beserta olahan jadi (kue
kering dan basah) dan sale.

Tabel 2. Komponen Teknologi Pengelolaan Tanaman SecaraTerpadu Pisang Spesifik lokasi

Pilihan Komponen Teknologi

Uraian - z
Banyuwangi Lumajang

Varietas Ambon Kuning dan Kepok Agung Semeru dan Mas Kirana

Bibit Kultur jaringan Bit

Jarak tanam (2x2)x4m 2x1,5)x3,5m

Tanaman sela* Jagung Jagung — sayuran

Sistim tanam Legowo (20X40 X 10) cm Legowo (20X40 X 10) cm
atau (20X40 X 12,5) cm atau (20X40 X 12,5) cm

Pemupukan 1,2 kg ZA + 0,26 SP 36 + 0,78 kg | 0,6 kg ZA + 0,13 SP 36 + 0,39

Tanah inceptisol KCV/ ph/th kg KCl/ ph/th

Tanah oxisol 1,2 kg ZA + 0,26 SP 36 + 0,52 kg | 0,6 kg ZA + 0,13 SP 36 + 0,26
KCV/ ph/th kg KCl/ ph/th

Pupuk organik 10 — 15 kg/ rumpun/th 10 - 15 kg/ rumpun/th

Pengendalianhama/penyakit | Monitoring, agensia hayati Monitoring, agensia hayati

Bakteri Pseudomonas fluorencecens Pseudomonas fluorencecens

Fusarium Trichoderma sp Trichoderma sp

Penggerek batang Sanitasi kebun/insektisida Sanitasi kebun/insektisida
sistemik sistemik

Sanitasi kebun Pemangkasan daun tua dan Pemangkasan daun tua dan
jantung bunga, mengurangi Jjantung bunga, mengurangi
anakan dipertahankan 2- anakan dipertahankan 2-
3/rumpun 3/rumpun

Penanganan segar Petik optimum, seleksi dan Petik optimum, seleksi dan
pengemasan pengemasan

Keterangan : *Tanaman baru
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Kelompok tani Raja Mas, desa Kandang Tepus, kecamatan Senduro Kabupaten
Lumajang. Kegiatan pengkajian merupakan pengembangan dari kelompok tani Rejg
Agung. Kegiatan pada dasarnya sama dengan kelompok tani Rejo Agung, akan tetap
penanaman tanaman baru dilaksanakan tahun 2005. Selain itu dilakukan pelatihan
pembuatan bibit pisang Agung Semeru dan Mas Kirana dari bit

Pengumpulan data melalui “Farm Record Keeping” dari kegiatan usahatan;
pisang Agung Semeru dan Mas dilakukan pada 5 responden dalam dua kelompok tanj
dan 5 responden di luar dua kelompok tani di setiap lokasi yang berkaitan dengan
usahatani padi meliputi : (a) Produktivitas usahatani; (b) Penggunaan sarana produksj
dan tenaga kerja; (c) Aspek permodalan dan pemasaran hasil dan (d) Biaya produks;,
penerimaan dan pendapatan.

Pengumpulan data melalui “Farm Record Keeping” dari kegiatan penerapan
teknologi PTT dan partisipatif, meliputi: (a) Produktivitas usahatani; (b) Pengguna-
an sarana produksi dan tenaga kerja; (c¢) Biaya produksi, penerimaan dan pendapatan.

c. Metode Analisis

Data dianalisis dengan nilai peningkatan produktivitas dan keuntungan bersih
serta nilai keuntungan kompetitif. Untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam
meningkatkan daya saing produk dilakukan dengan pendekatan (Kasijadi dkk, 2000a)
dilakukan dengan menggunakan pendekatan:

(1). Nilai peningkatan produktivitas dan keuntungan bersih (NKB), yaitu

KBcf — KBpt
Nkp = KB~ KBp M
KBpt
KB ¢f = keuntungan bersih atau produktivitas hasil
KB pt= keuntungan bersih atau produktivitas teknologi petani.

(2). Nilai keuntungan kompetitif yang menggambarkan, tingkat produksi atau
harga minimal dari suatu teknologi terhadap teknologi sebelumnya sehingga
mencapai tingkat keuntungan yang sama.

R,—VS })’S — L@."’-‘-—K”) (2)
H,

dimana:

Povs Py = produksi/harga minimal teknologi introduksi

B, = biaya produksi teknologi introduksi

K, = keuntungan dari teknologi sebelumnya

Hy = produktivitas aktual teknologi introduksi/harga produksi

d. Prosedur Pelaksanaan

Lingkup dan rencana kegiatan pengkajian dilaksanakan melalui beberapa
tahap, yaitu:
a) Penentuan kawasan dan kelompok tani
Kawasan dan kelompok tani yang dipilih mengikuti kegiatan pengkajian
tahun 2004, yaitu kelompok tani Rejo Agung dan lokasi pengembangan pada
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b)

c)

d)

kelompok tani “ Raja Mas” di Desa Kandang Tepus Kecamatan Senduro
Kabupaten Lumajang untuk pisang Agung Semeru dan Mas.

Penentuan strategi agribisnis.

Dilakukan melalui PRA dengan mempertimbangkan faktor internal dan
eksternal berkaitan dengan rencana pengembangan agribisnis pisang, kemu-
dian dilakukan analisis SWOT.

Penentuan Paket Teknologi

Paket teknologi pengelolaan terpadu tanaman pisang bersifat spesifik lokasi
didasarkan kesepakatan anggota kelompok tani antara ‘fop down’ dan
‘bottom up’., sedangkan paket teknologi pengolahan hasil didasarkan keter-
sediaan bahan baku dan prospek permintaan konsumen.

Pelatihan dan Apresiasi Teknologi

Materi pelatihan untuk petani pelaksana pengkajian disusun berdasarkan
petunjuk teknis yang telah dihasilkan BPTP Jawa Timur. Pelatihan dan
apresiasi teknologi dilaksanakan di wilayah sekitar lokasi pengkajian diikuti
oleh penyuluh, petani/kelompok tani dan aparat terkait dengan kegiatan
pengkajian. Pelatihan meliputi: (a) Pengelolaan tanaman pisang, (b) Tekno-
logi pengolahan hasil. (¢) Teknologi pembibitan dengan bit dan (d) Penerapan
model Cooperative Farming.

Persiapan Prasarana dan Sarana Produksi

Sarana produksi yang terkait dengan kegiatan pengkajian disediakan melalui
kelompok tani yang modelnya berasal dari anggota dan bantuan BPTP Jatim,
serta jumlahnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan dan petunjuk teknis
yang telah disusun BPTP Jawa Timur.

Pelaksanaan Lapang dan Pengumpulan Data

Pelaksanaan pengkajian dilakukan oleh petani yang dibimbing dan dikawal
oleh peneliti/penyuluh/teknisi/PPL dan aparat terkait, yang diketuai oleh
peneliti BPTP Jawa Timur. Pengumpulan data melalui “Farm Record
Keeping” dari kegiatan usahatani pada 10 responden dalam kelompok tani
dan 10 responden di luar kelompok tani disetiap lokasi, meliputi data
agronomis, ekonomi dan sosial

1) Kegiatan usahatani

(a) Produktivitas usahatani

(b) Penggunaan sarana produksi

(c) Aspek permodalan dan pemasaran hasil

(d) Biaya produksi, penerimaan dan pendapatan

2) Kegiatan pasca panen pisang

(a) Kualitas buah
(b) Berat pisang
(c) Penggunaan sarana produksi

3) Pembuatan bibit dari bit
(a) Presentase jadi bibit
(b) Biaya produksi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Profil Kelompok tani Wilayah Pengkajian

Di Lumajang nama Kelompok Tani Rejo Agung berada di Desa Kandang tepus,
Kecamatan Senduro dengan jumlah anggota 60 orang dan luas hamparan sawah 10
ha, dengan varietas pisang Agung Semeru dan Mas. Sebagian petani (30%) yang
melakukan pemeliharan terhadap tanaman pisang, pemberian pupuk kandang
membersihkan daun yang kering maupun mengurangi jumlah anakan.

Kelompok Tani Rejo Agung baru berdiri pada tahun 2004 dengan jumlah
anggota 60 orang. Struktur kelompok: ketua, sekretaris, bendahara, pengawas dan
seksi-seksi yang terdiri dari seksi saprodi, seksi budidaya dan seksi pemasaran.
Pertemuan kelompok dilaksanakan bulanan dengan kegiatan utama arisan, koperasi
(pinjam saprosi), juga membahas tentang usahatani pisang sedangkan agroindustri
(olahan pisang untuk tepung) sudah pernah dibicarakan. Pertemuan kelompok
dengan penyuluh dilakukan terutama bila ada kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan kegiatan Dinas.

Ditinjau dari profil petani, rata-rata umur petani 48 tahun termasuk pada
struktur muda, dimana termuda umur 30 tahun dan yang tertua umur 60 tahun.
Pendidikan rata-rata setingkat dengan SD, dimana terendah pendidikan SD 3 tahun
dan tertinggi SMA Tamat. Rata-rata luas pemilikan lahan 0,25 ha. Mata pencaharian
utama petani dan sampingan ada yang sebagai pedagang, tukang dan wiraswasta.

Ditinjau dari tingkat komunikasinya, keterlibatan anggota pada organisasi
sosial masih rendah hanya 25%, sedangkan terpaan mass media seperti membaca,
mendengarkan radio dan melihat telivisi yang berhubungan dengan sektor pertanian
juga rendah hanya 20% padahal tingkat pemilikan radio dan televisi 99%. Tingkat
kosmopolitannya juga rendah 20% akan tetapi komunikasi interpersonal baik dengan
penyuluh maupun non penyuluh 40% ini lebih tinggi dibandingkan dengan komu-
nikasi melalui mass media, sedangkan tingkat adopsi petani dalam penerapan
teknologi pertanian baru mencapai 20%. Kesimpulannya bahwa tingkat adopsi petani
lebih dipengaruhi oleh tingkat komunikasi interpersonal melalui penyuluh dan non
penyuluh dibandingkan melalui komunikasi media massa.

Berdasarkan hasil PRA - SWOT strategi pengembangan agribisnis berbasis
pisang spesifik lokasi di kabupaten Lumajang untuk mengembangkan pisang Agung
Semeru dan Mas Kirana adalah: (a) meningkatkan produksi pisang dengan meman-
faatkan teknologi pengelolaan tanaman terpadu berdasarkan potensi lahan dan
kemudahan ketersediaannya produksi; (b) melakukan pengolahan pisang untuk
memanfaatkan peluang pasar dan pembangunan agropolitan dan (¢) mengembangkan
sistim pemasaran melalui kelompoktani (Tabel 1).
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Tabel 2, Matrik Internal Dari Poluang Agribisnis Pisang

FAKTOR INTERNAL BOBOT  RATIN SKOR
Q

KERUATAN
1. Petani usia produktif 0,07 3 0.21
2. Pengnlaman budidaya pisang cukup 0,08 3 0,24
3. Cukup pengalaman dalam pemasaran pisang sogar 0,09 4 0,36
4. Kenjasama anggota keluarga cukup baik 0,08 3 0,24
5. Keinginan untuk melakukan kegiatan pengolahan pisang 0,07 3 o
KELEMAHAN T o
1.Pendidikan petani rendah 0,08 1 0.08
2 Teknologi pembibitan rendah 0,09 1 0,09
3. Teknologi pengendalian OPT kurang 0,08 1 0,08
4. Modal petani terbatas 0,1 1 0,1
5. Kegatan pengolahan pisang belum ada 0,08 1 0,08
6. Sistem agribisnis belum berjalan 0,00 g 0,18
7. Kualitas produk pisang segar masih variatif 0,09 2 0,18
TOTAL 1 2,056

Tabel 3. Matrik Eksternal Dari Peluang Agribisnis Pisang

FAKTOR EKSTERNAL BOBOT  RATING SKOR
PELUANG
1. Potensi lahan untukbudidaya pisangcukup luas 0,12 3 0,36
2. Peluang pasar produk olahan pisang selain sale 0,12 4 0,48
cukup besar
3. Ada dukungan kebjjakan pasar (pembangunan 0,1 3 0,3
Agropolitan)
4. Sarana produksi tersedia dan mudah dijangkau 0,11 4 0,44
ANCAMAN
1. Institusi penyedia kredit kurang 0,1 1 0,1
2 Harga produk pisang segar relatif murah 0,12 2 0,24
3. Teknologi budidaya pisang yang adaptif dan 0,12 2 0,24
ekonomis belum tersedia
4. Tanaman pisang sering terkena penyakit layu & 0,1 1 0,1
bakteri
5 Peluang pasarproduk pisang segar terbatas 0,11 1 0,11
TOTAL 1 2,37

2. Penerapan Teknologi Pengelolaan Tanam Pisang Secara
Terpadu (PTT)

Anggota kelompok tani Rejo Agung yang berperan aktif dalam penentuan paket
teknologi PTT Pisang 2004 secara partisipatif sebanyak 78 %, sedangkan kelompok
tani Dinam Saniman Banyuwangi 58%. Teknologi PTT untuk Pisang 2004 disusun
secara partisipatif berdasarkan pengalaman petani dan permasalahan yang ada serta
teknologi anjuran PTT dari BPTP oleh petani di 2 kelompok tani meliputi : (a)
varietas unggul; (b) umur bibit; (¢) sistim tanam jajar legowo; (d) penggunaan pupuk
organik (e) dosis pupuk anorganik sesuai dengan kesepakatan dan () pengendalian
HP melalui PHT. Dari hasil penerapan PTT secara partisipatif pada pisang 2004 di
kelompok tani Rejo Agung kabupaten Lumajang ternyata produksi pisang Agung
Semeru yang diperoleh 8,75 kg/tandan (Tabel 4). Produksi ini lebih tingm
dibandingkan hasil yang diperoleh petani sebelum menerapkan teknologi PTT secara
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partisipatif pada pisang tahun 2003, yang hasilnya sebesar 6,50 kg/tandan. Akan tetapi
apabila petani bersedia menerapkan teknologi PTT sesuai anjuran, memberikan
tambahan pendapatan sebesar Rp 1.259,- Sedangkan untuk pisang Mas Kirana
dengan menggunakan teknologi PTT sebesar 6,25 kg/tandan (Tabel 5). Produksi ini
lebih tinggi dibandingkan hasil yang diperoleh petani sebelum menerapkan teknologi
PTT secara partisipatif pada pisang tahun 2003, yang hasilnya sebesar 4,75 kg/tandan.
Akan tetapi apabila petani bersedia menerapkan teknologi PTT sesuai anjuran,
memberikan tambahan pendapatan sebesar 1,50 kg/tandan atau Rp 700,-

Tabel 4. Tambahan Biaya produksi dan Pendapatan Dalam Penerapan teknologi
PTT Pisang Agung Semeru (rumpun/ha) di Lumajang

Uraian & g/lt;:‘:;lﬂc;an) Nilai (Rp/tandan)
1. Sarana Produksi
Pupuk :ZA 0,60 660
: SP-36 0,13 195
: KC1 0,26 468
: Organik 5 1.500
2. Tenaga Kerja 150
Biaya produksi 2.975
Biaya produksi (Rp/tandan)* 991
3. Produksi PTT (kg/tandan) 8,75 8.750
Produksi Petani (kg/tandan) 6,50 6.500
4. Tambahan pendapatan 2,25 1.259

Keterangan : dalam 1 tahun panen 3 tandan per rumpun. Biaya perawatan Rp. 1000/tandan

Ditinjau dari daya saing hasil ternyata penerapan teknologi secara partisipatif
dapat meningkatkan produktivitas pisang Agung Semeru 34,61% dan keuntungan
sebesar 22,89% serta keunggulan kompetitif lebih tinggi 85,61% dengan produksi
minimal 7,49 kg/tandan dan harga minimal Rp. 856,11,- dibandingkan dengan apabila
petani menerapkan teknologi sebelumnya. Sedangkan produktivitas pisang Kepok
31,67% dan keuntungan sebesar 18,67% serta keunggulan kompetitif lebih tinggi
88,80% dengan produksi minimal 5,55 kg/tandan dan harga minimal Rp. 888,
dibandingkan dengan apabila petani menerapkan teknologi sebelumnya. (Tabel 8)

Tabel 5. Tambahan Biaya produksi dan Pendapatan Dalam Penerapan teknologi
PTT Pisang Mas (rumpun/ha) di Lumajang.

Uraian & g/i‘;iﬂ(;an) Nilai (Rp/tandan)
1. Sarana Produksi
-Pupuk : ZA 0,3 330
: SP-36 0,1 150
: KCl 0,15 270
: Organik 5 1.500
2. Tenaga Kerja 150
Biaya produksi 2.350
Biaya produksi (Rp/tandan)* 800
3. Produksi PTT (kg/tandan) 6,25 6.250
Produksi Petani (kg/tandan) 4,75 4.750
4. Tambahan pendapatan pendapatan 1,60 700

Keterangan : dalam 1 tahun panen 3 tandan per rumpun.
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Ditinjau dari daya saing hasil ternyata penerapan teknologi secara partisipati
dapat meningkatkan produktivitas pisang Agung Semeru 34,61 % dan keuntungan
sebesar 22,89 % serta keunggulan kompetitif lebih tinggi 85,61 % dengan produksi
minimal 7,49 kg/tandan dan harga minimal Rp. 856,11,- dibandingkan dengan apabila
petani menerapkan teknologi sebelumnya.

Tabel 8. Nilai Nisbah Produktivitas dan Keuntungan serta Keunggulan Kompetitif
Pisang Agung Semeru dan Mas dalam Penerapan Teknologi PTT Partisipatif
di Kabupaten Lumajang 2004

Lokasi/Ukuran

Teknologi PTT Partisipatif vs

Teknologi Petani
1. Pisang Agung Semeru
Nilai Nisbah (%)
e Produktivitas 34,61
e Keuntungan 22,89
Nilai Indikator Kompetitif
e Produksi minimal (kg/tandan) 7,49
(85,61)
e Harga minimal (Rp/kg) 856,11
2. Pisang Mas Kirana
Nilai Nisbah (%)
¢ Produktivitas 31,67
e Keuntungan 18,67
Nilai Indikator Kompetitif
e Produksi minimal (kg/tandan) 5,556
(88,80)
e Harga minimal (Rp/kg) 888

Keterangan : Angka dalam kurung adalah prosentase terhadap produktivitas atau harga hasil
dari teknlogi yang dibandingkan

3. Usaha Pembibitan menggunakan Bit di Lumajang

Di Kabupaten Lumajang pisang Agung dan Mas merupakan pisang unggulan.
Dari hasil kajian berbagai macam pisang pada tahun 2002 dan 2003 telah dilepas
pisang Agung Semeru dan pisang Mas kirana. Pemerintah daerah kabupaten
Lumajang akan mengembangkan kedua jenis pisang tersebut. Untuk pengembang-
annya diperlukan bibit dalam jumlah banyak dan bermutu secara klonal. Salah satu
cara perbanyakan bibit tersebut yang bebas hama penyakit dan secara klonal
menggunakan bit.

Pengunaan bibit yang baik berasal dari bit diambil dari induk tanaman pisang
yang cukup tua, umur 1-8 bulan atau menjelang berbunga, sehat dan kuat, bebas dari
hama dan penyakit. Sedangkan caranya sebagi berikut :

1. Bongkol dibongkar dan dibersihkan dari tanah, akar dan tunas muda.

2. Batang palsu potong 10-12 cm di atas bonggol. Bagian bawah bonggol dipotong
untuk memeriksa apakah bonggol sehat atau sakit.

3. Bonggol yang dapat dibelah menjadi 2-4 bagian tergantung dari besar bonggol
dan jumlah mata. Tiap belahan bonggol (bit) minimum harus memiliki satu
mata.
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4. Belahan bonggol (bit) direndam dalam desinfektan (insektisida dan fungisida)
atau direndam dalam air panas 500C selama 30-45 menit
5. Bit disimpan ditempat teduh selama 24 jam. Kemudian bit ditanam pada
medium persemaian campuran tanah + skam padi (1:!) hingga berdaun 4 helai
Kelompok tani Rejo Agung telah melakukan perbanyakan bibit melalui bit
dengan tingkat keberhasilan 80% dengan harga pokok Rp 1.250. (Tabel 10)

Tabel 9. Biaya Produksi Pengusahaan Pisang Agung Semeru dan Mas Kirana dengan

Bit di Lumajang
Uraian Fisik Nilai

Biaya Produksi
1. Sarana Produksi
- Pupuk organik 1 ton 350.000
- Tanah 1 truk 150.000
- Pestisida 1 kg 50.000
- Bonggol pisang 500 biji 250.000
- Bahan bakar 3 bongkok 30.000
- Kantung plastik tenaga isi polybak 200 biji 310.000
2. Penyusutan alat (tong dll) 5 buah 100.000
3. Sewa Lahan/3bln 0,05 ha 100.000
4. Biaya Tenaga kerja
- Angkut bonggol 60.000
- Tenaga proses pembibitan 10 orang 200.000
- Tenaga proses pembibitan 5 orang 100.000
- Biaya perawatan 15 orang 300.000
Total Biaya 2.000.000

Bila bibit jadi 80% atau 1600 pohon, maka harga pokok bibit Rp 1.250,-/ph

Berdasarkan uji pembuatan tepung pisang Agung Semeru dan Mas kirana
ternyata proses pembuatan tepung yang baik adalah diblancing dengan rendemen
tepung 25,88% berwarna putih kekuningan untuk pisang Agung semeru, sedangkan
untuk pisang Mas Kirana dengan rendemen tepung sebesar 19,4% berwarna putih
kekuningan (Tabel 11).

Tabel 10. Hasil analisis tepung pisang Agung Semeru

Agung Semeru Mas Kirana
Pengamatan 5 Tanpa . Tanpa

Blanching blanclr:inL Blanching blancll:in
Kadar air (%) 11,9 12,4 12,8 12,4
Kadar lemak (%) 1,23 0,95 0,8 0,76
Kadar protein (%) 3,14 3,02 2,78 2,9
Kadar serat asar (%) 5,82 5,80 5,4 5,2
Kadar karbohidrat (%) 77,91 77,83 78,22 78,80
Rendemen tepung (%) 25,88 26,5 19,4 20,2
Warna tepung (visual) Putih Putih kecoklatan Putih Putih keabu-

kekuningan kekuningan abuan

Pisang Mas Kirana dapat diolah menjadi sale dengan menggunakan teknologi
yang sangat sederhana. Pisang dikupas, dihilangkan bagian luar dari daging buah,
dengan cara mengerik dengan menggunakan pisau kemudian dibelah menjadi dua
bagian membujur dan langsung dikeringkan/dijemur sinar matahari.

Rendemen sale pisang Mas berkisar 35 - 36% dari bobot daging buah. Warna
sale coklat kehitam-hitaman, rasa cukup enak. Pengemasan dan daya simpan belum
diamati.
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Pisang Agung Semeru dan Mas Kirana dapat digunakan dodol. Dodol diproses
dengan cara : buah dikupas diambil 1 kilogram, diblansing, dihaluskan. Santan dari
buah kelapa diambil yang kental saja, dipanaskan sampai hampir menjadi minyak
baru ditambahkan adonan (125 gram tepung beras ketan, 125 gram tepung
beras jawa, dicampur dengan sisa santan) dengan terus dipanaskan sampai dodol
menjadi kalis. Setelah kalis dodol dicetak dalam loyang, dijemur di bawah sinar
matahari kurang lebih 2 jam. Dipotong/diiris kecil-kecil kemudian dikemas. Dari hasil
analisis kimia dodol pisang disajikan pada tabel 12.

Tabel 11 Hasil Analisis Kimia Dodol Pisang

[ Kandungan kimia dodol pisang
Mas Kirana
Kadar gula (%) 62,9
Kadar asam (%) 0,15
Kand. vit. C (mg/100 g) 2,30
Kadar air (%) 17,85
Kadar protein (%) 2,96
Kadar lemak (%) 5,83
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Peluang pengembangan usaha agribisnis pisang di Kabupaten Lumajang adalah
usaha pembibitan pisang secara klonal melalui bit, buah pisang dan olahan dalam
bentuk tepung, sale dan dodol.

2. Hasil penerapan PTT dapat meningkatkan produktivitas buah pisang 20 % (1,25-
2 kg/tandan), keuntungan bersih 10% dan keunggulan kompetitif 10% dibanding-
kan teknologi petani. Dalam penerapan teknologi pembibitan melalui bit pada
awal pelaksanaan tingkat keberhasilannya 20 % dan pada tahap berikutnya
meningkat menjadi 80%.

3. Anggota kelompok tani yang respon terhadap pembuatan olahan berbahan baku
pisang Agung Semeru dan Mas Kirana sangat tinggi.

4. Dari hasil pelatihan olahan hampir semua anggota berminat mengembangkan
olahan tepung dan dodol dari pisang Agung Semeru dan Mas Kirana serta sale
pisang Mas Kirana. Kualitas tepung pisang akan lebih baik bila dilakukan secara
blancing dengan rendemen 55,88% untuk pisang Agung Semeru dan 19,4% untuk
pisang Mas Kirana. Pisang Mas Kirana dioleh menjadi sale memberikan
rendemen sekitar 35,5%.

5. Untuk menerapkan sistim dan usaha agribisnis berbasis pisang melalui usahatani
kooperatif diperlukan penguatan kelembagaan tani secara terus-menerus dan
pada masa mendatang penerapan pengadaan sarana produksi dan pemasaran
secara korporasi
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Lampiran 1. Diagram alir pembuatan dodol pisang mas kirana

Buah pisang
2
Dikupas, daging buah ditimbang 1 kg
: .
Diblansing
2
Dihaluskan/diblender
i

Panaskan santan, sampai hampir menjadi minyak

\J

Masukkan buah yang telah halus/lembut

Ditambah adonan terdiri dari:
- 125 g tepung beras

- 125 g tepung beras ketan

- 1 g Na benzoat

- sisa air santan secukupnya

Panaskan terus sampai kalis

\)

Dijemur + 2 jam

d

Potong/iris kecil-kecil

\

Kemas
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Lampiran 2. Diagram alir pembuatan sale pisang mas kirana

Buah pisang yang matang
l
Dikupas, daging buah ditimbang 1 kg
\)

Dijemur

Ada 2 cara

- Menggunakan alat pengering 18-24
Jam pada suhu antara 50°C-70°C

- Menggunakan sinar matahari yang
beralaskan jerami 5-7 hari

i
Disusun
)
Dipres
)
Potong/iris kecil-kecil

)

Kemas
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Lampiran 3. Strategi alternatif agribisnis pisang di kabupaten lumajang

Faktor Internal

Faktor Eksternal

KEKUATAN
1. Petani usia produktif

2. Pengalaman budidaya pisang
cukup

3. Cukup pengalaman dalam
pemasaran pisang segar

4. Kerja sama anggota kel.

Cukup baik

Keinginan untuk melakukan

kegiatan pengolahan pisang

=

KELEMAIIAN

1. Pendidikan petani
rendah

2. Teknbologipembibitan
rendah

3. Teknologi pengendalian
OPT kurang

4. Modal petani terbatas

5. Kegiatan pengolahan
pisang belum ada
6. Sistim agribisnis belum
berjalan
7. Kualitas produk pisang
segar masih variatif

PELUANG
1. Potensi lahan untuk budidaya
pisang cukup luas

2. Peluang pasar produk olahan
pisang selai sale cukup besar

3. Ada dukungan kebijakan pasar
(pembangunan Agropolitan)

4. Sarana Produksi tersedia dan
mudah dijangkau

STRATEGI (SO)

a. Meningkatkan produksi
pisang dengan
memanfaatkan potensi lahan
dan sarana produksi (S1, S2,
01, 04)

b. Mengembangkan sistim
pemasaran melalui
kelompok (S3, 54, S5, O3,
02)

STRATEGI (WO) |

a. Melakukan pengol.
pisang utk
pemanfaatan peluang
pasar dan pemb.
agropolitan (02,03, W5,
W6, W8)

b. Melakukan pemenuhan
saprodi dan kredit
melalui unit agribisnis
(01, O4, W1, W2, W3,
W4, W6, WT)

ANCAMAN
1. Institusi penyedia kredit kurang

2. Harga produk pisang segar relatif
murah

3.Tek. budidaya pisang yang adaptif
belum tersedia

4. Tan. Pisang sering sering terkena
penyakit (virus)

5. Peluang pasar produk pisang

segar terbatas

STRATEGI (ST)

a. Merakit Teknologi budidaya
yg ekonomis dengan bantuan
tenaga ahli (S1, S2, S3, T1,
T3, T4)

b. Mengembangkan kegiatan
pengolahan pisnag melaui
kelompok (54, S5, T2, T5)

STRATEGI (WT)

a. Melakukan efisinsi
budidaya melalui unit
agribisnis (W2, W3, W4,
W6,W7, T1, T3, T4)

b. Peningkatan pembinaan
ketrampilan petani
dalam pengolahan
pisang (W1, W5, T1, T5)
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